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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 
 
 
 
 

 
5.1 Temuan Studi 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh beberapa temuan studi sebagai berikut : 

 
 Penyebaran jenis industri di wilayah studi sangat beragam baik itu industri sedang maupun 

industri besar. Di Kecamatan Bergas terdapat 30% industri tekstil dan pakaian jadi, 17 % 

industri furniture dan kayu, 17% industri makanan minuman & jamu, 15% industri mesin 

dan karoseri, 7% inudstri kerajinan, 6% industri kimia dan obat-obatan, 5% industri mesin 

dan karoseri serta 3% industri komponen bahan bangunan.  
 

 Jumlah tenaga kerja lokal yang bisa diserap sektor industri adalah sebesar 34,5%. Hal ini 

menunjukan bahwa keberadaan industri di wilayah studi mampu mengurangi angka 

pengangguran sebesar 34,5% dari total jumlah penduduk usai produktif di wilayah studi. 

Sedangkan tenaga kerja yang diserap dalam sektor informal atau dampak keberlanjutan 

industri yaitu sebesar 4,82%. Sehingga total tenaga kerja yang terserap akibat adanya 

industri baik secara langsung atau tidak langsung yaitu sebesar 39,32% dari total penduduk 

usia produktif.  
 

 Pengaruh  industri  berdasarkan  analisis  persepsi  masyarakat  yang  tinggal  disekitar wilayah  

industri  berdasarkan  variabel  dan  indikator  penelitian  dis impulkan  sebagai berikut: 

pengaruh terhadap kesempatan kerja dalam kategori berpengaruh yaitu sebesar 312, pengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan mendapat skor 319 yaitu dalam kategori berpengaruh, 

pengaruh terhadap peningkatan pendidikan mendapatkan skor sebesar 339 yaitu  dalam  

kategori  sangan  berpengaruh,  pengaruh  industri  terhadap  peningkatan kepemilikan  fasilitas  

hidup  mendapatkan  skor  sebesar  284  yaitu termasuk  kategori berpengaruh, dampak industri 

terhadap peningkatan pencemaran mendapat skor sebesar 219 yaitu dalam kategori cukup 

berpengaruh, sedangkan pengaruh industri terhadap peningkatan penyakit memiliki skor 

sebesar 121 yaitu masuk kategori tidak berpengaruh. 
 

 Pengaruh industri berdasarkan analisis kuantitatif yaitu keadaan sebelum dan sesudah 

bekerja/adanya industri yaitu. Dampak pada kesempatan kerja yaitu terjadinya pergeseran 

pekerjaan pokok, serta banyaknya masyarakat yang dapat bekerja seetelah sebelumnya 

menganggur/menamatkan pendidikan. Dampak terhadap peningkatan pendapatan juga  
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berbanding lurus dengan peningkatan kesempatan kerja selain itu masyarakat juga dapat 

membuka usaha sampingan akibat adanya industri.  
 

 Pengaruh industri terhadap peningkatan pencemaran yaitu pencemaran air, udara dan 

kebisingan didapatkan bahwa sebanyak 98% masyarakat di wilayah studi tidak merasakan 

pencemaran air dan 2% merasa ada pencemaran air. Kemudian untuk pencemaran udara 57% 

tidak merasakan adanya polusi udara sedangkan 43% merasakan adanya polus i udara. 

Sedangkan untuk kebis ingan sebanyak 57% tidak merasakan kebisingan dan 43% merasakan 

adanya kebis ingan yang ditimbulkan industri.  

 

 

5.2 Kesimpulan 
 

Berdasarkan temuan studi dan fenomena yang terjadi diwilayah studi maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan yaitu : 
 

1. Keberadaan industri di Kecamatan Bergas memberikan dampak terhadap peningkatan 

kesempatan kerja serta peningkatan pendapatan. Berdasarkan analisis kuantitatif 

persepsi masyarakat terhadap peningkatan kesempatan kerja yang sebelumnya dominan 

tidak memiliki pekerjaan berganti menjadi memiliki pekerjaan baik itu sebagai buruh 

maupun pedagang/jasa. Masyarakat mengalami peruabahan pekerjaan pokok menjadi 

bekerja di industri-industri yang terdapat di Kecamatan Bergas, selain itu keberadaan 

industri juga memberikan pekerjaan sampingan bagi masyarakat yang sebelumnya tidak 

memiliki pekerjaan sampingan. Selain itu keberadaan industri juga meningkatkan 

pendapatan bagi masyarakat. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil analisis crosstab 

hubungan antara jenis pekerjaan dengan pendapatan total. Selain itu masyarakat juga 

dapat membuka usaha sampingan untuk menambah pendapatan. 
 

2. Pengaruh industri terhadap pencemaran air, udara dan polusi kebisingan. Pencemaran 

air mayoritas masyarakat tidak merasakan karena air yang mereka gunakan rata-rata 

berasal dari PDAM. Kemudian untuk pencemaran udara yang ditimbulkan, berdasarkan 

persepsi masyarakat pencemaran udara ini lebih dirasakan pada kawasan I dan II 

sedangkan untuk kawasan III pencemaran udara tidak terlalu dirasakan oleh masyarakat. 

Sedangkan untuk pencemaran kebisingan juga dominan dirasakan pada kawasan I dan 

sedikit di kawasan II, sedangkan untuk kawasan III kebisingan tidak begitu dirasakan. 

Peningkatan penyakit berdasarkan persepsi masyarakat juga tidak terlalu dirasakan 

karena mereka merasa sudah terbiasa. 
 

3. Akibat begitu pesatnya perkembangan industri yang berada pada kawasan I, banyak 

masyarakat yang mengeluh karena banyaknya jalan kolektor yang rusak akibat kelebihan 

beban oleh truk-truk besar dalam pendistribusian bahan industri atau hasil industri. Selain 
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itu akibat berkurangnya lahan resapan air di wilayah studi mengakibatkan keringnya 

sumber air di Desa Diwak walaupun itu tidak berpengaruh langsung pada masyarakat 

yang rata-rata menggunakan PDAM. 

 
 
 

5.3 Rekomendasi 
 

Dari beberapa kesimpulan di atas maka dapat diusulkan beberapa rekomendasi yang 

dapat dipertimbangkan oleh pemerintah, masyarakat, pihak industri dan rekomendasi bagi 

peneliti selanjutnya. Beberapa rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

5.3.1 Rekomendasi bagi Pemerintah 
 

Berdasarkan temuan studi dalam penelitian ini berikut beberapa rekomendasi yang 

diusulkan oleh peneliti terhadap pemerintah; 
 

 Terkait dampak polusi udara yang dirasakan oleh masyarakat yang terdapat di Kecamatan 

Bergas terkhususnya pada kawasan I, yaitu Kelurahan Ngempon dan Keluarahan 

Karangjati disebabkan oleh pertumbuhan industri yang cukup massif, bahkan sampai tahun 

2017 industri masih bertumbuh di kawasan ini. Sehingga untuk kedepannya pemerintah 

perlu memperhitungkan kembali dalam memberi izin kepada investor yang ingin 

membangun industri di kawasan ini, agar tidak terlalu padat dan menyebabkan kualitas 

udara semakin menurun 
 

 Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa jalan kolektor yang mengalami kerusakan 

akibat banyaknya truk-truk besar yang melewati jalan tersebut baik saat menyuplai bahan 

baku ke indutri maupun distribusi produk industri, sehingga perlu adanya perbaikan jalan 

tersebut. 

 

 

5.3.2 Rekomendasi bagi Masyarakat 
 

Keberadaan industri di tengah permukiman sah secara hukum karena memiliki ijin, 

begitupun dengan masyarakat. Hal tersebut menunjukan bahwa masyarakat dan industri sama-

sama memiliki hak dalam pemanfaatan guna lahan untuk kepentingan masing-masing. Dengan 

begitu diharapkan masyarakat dan industri dapat menciptakan mixed activity yang saling 

menguntungkan. 
 

Masyarakat berhak untuk menuntut biaya sosial keberadaan industri jika masyarakat 

merasa dirugikan dengan mempertimbangkan besarnya manfaat yang mereka peroleh sebagai 

pengaruh positif keberadaan industri, sehingga dengan begitu diharapkan keberadaan industri 

dan masyarakat saling sinergis. Selain itu bagi masyarakat perlu adanya peningkatan mutu 
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pendidikan, agar keberadaan industri dapat dinikmati secara optimal, karena dengan 

memperbaiki mutu pendidikan maka masyarakat dapat bekerja di industri dan tidak hanya 

menjadi penonton pembangunan didaerahnya sendirin karena dapat menikamati sebagian kecil 

peluang yang diciptakan oleh industri.  

 

 

5.3.4 Rekomendasi bagi Penelitian Lanjutan 
 

 Studi lebih lanjut mengenai dampak industri yang menyebabkan perubahan rural-urban. 

Karena dalam penelitian ini belum dapat menjelaskan dampak industri dalam perubahan 

dari rural-urban. 
 

 Studi lebih lanjut terhadap jenis industri yang akan dikembangkan pada zona industri 

berdasarkan potensi lokasi dan SDM. 
 

 Melakukan studi ulang pada lokasi yang sama dengan menggunakan data-data yang lebih 

akurat dan variabel lainnya. 
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